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Abstrak—Sistem pengecekan kualitas air berdasarkan kekeruhan ini menggunakan sensor turbidity dan mengintegrasikan kearifan 
lokal rumah joglo. Sistem ini dirancang untuk memantau tingkat kekeruhan air di daerah pedesaan dan mengambil tindakan yang 
tepat untuk menjaga dan meningkatkan kualitas air yang digunakan oleh masyarakat. Metodologi penelitian melibatkan penggunaan 
Arduino Uno R3 sebagai mikrokontroler dan sensor turbidity sebagai input untuk mendeteksi kekeruhan air. Data yang diterima 
oleh sensor turbidity diproses oleh Arduino Uno R3 dan ditampilkan pada LCD I2C 16x2. Selain itu, desain sistem juga 
mempertimbangkan kearifan lokal rumah joglo sebagai elemen budaya yang memberikan nilai tambah pada sistem. Hasil pengujian 
sensor turbidity menunjukkan bahwa sistem ini efektif dalam mendeteksi perbedaan kekeruhan antara air bersih dan air keruh 
dengan respons yang berbeda. Integrasi kearifan lokal rumah joglo memberikan aspek budaya pada sistem, meningkatkan 
penerimaan dan pemanfaatan sistem oleh masyarakat. Sistem pengecekan kualitas air berdasarkan kekeruhan ini memiliki potensi 
untuk digunakan di daerah pedesaan yang rentan terhadap pencemaran air. Dengan memonitor tingkat kekeruhan secara terus-
menerus, langkah-langkah yang tepat dapat diambil untuk menjaga dan meningkatkan kualitas air yang digunakan oleh 
masyarakat, melindungi kesehatan dan lingkungan mereka. 
Kata kunci : Sensor Turbidity, Kualitas Air, Arduino, Lcd. 

Abstract—The water quality monitoring system based on turbidity utilizes a turbidity sensor and integrates the local wisdom of 
traditional Javanese Joglo houses. It is designed to monitor the turbidity level of water in rural areas and take appropriate actions to 
maintain and improve the quality of water used by the community. The research methodology involves the use of Arduino Uno R3 as 
the microcontroller and a turbidity sensor as the input to detect water turbidity. The data received from the turbidity sensor is 
processed by Arduino Uno R3 and displayed on a 16x2 LCD I2C screen. Additionally, the system design considers the incorporation 
of local wisdom from Joglo houses as a cultural element that adds value to the system. The testing results of the turbidity sensor 
demonstrate the system's effectiveness in detecting variations in turbidity between clean and murky water with different responses. 
The integration of local Joglo house wisdom provides a cultural aspect to the system, enhancing its acceptance and utilization by the 
community. This water quality monitoring system based on turbidity holds potential for implementation in rural areas susceptible to 
water pollution. By continuously monitoring turbidity levels, appropriate measures can be taken to safeguard and improve the 
quality of water used by the community, thereby protecting their health and the environment. 

Keywords: Turbidity Sensor, Water Quality, Arduino, Lcd. 

I. PENDAHULUAN 

Dalam memenuhi kebutuhan harian manusia, 
air bersih dan berkualitas merupakan hal yang 
sangat penting. Kualitas air sering menjadi 
perhatian utama karena potensi pencemaran yang 
dapat mengancam pasokan air bersih. Sumber air 
yang sering digunakan oleh masyarakat pedesaan, 
seperti sungai dan aliran air, rentan terhadap 
kontaminasi dan pencemaran akibat aktivitas 
manusia, pertanian, limbah industri, dan faktor 
alamiah seperti erosi tanah [1]. 

Pencemaran air dapat menyebabkan berbagai 
masalah kesehatan dan lingkungan yang serius. Zat-
zat berbahaya dalam air dapat menyebabkan 
penyakit, keracunan, dan gangguan sistem organ 
manusia. Selain itu, pencemaran air juga dapat 
merusak ekosistem air, mengancam kehidupan 
organisme air, dan merusak kualitas lingkungan 
secara keseluruhan [2]. 

Kriteria air yang bersih dan sehat menurut 
standar peraturan Menteri Kesehatan RI No. 
416/MENKES/PER/IX/1990 mengenai syarat 
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kualitas air bersih dan sehat yang terdiri dari: air 
harus bersih dan tidak keruh, tidak berasa apapun, 
tidak berbau, yang beracun, tidak mengandung zat-
zat kimiawi yang berlebihan [3]. Oleh karena itu 
diperlukan upaya perlindungan lingkungan untuk 
mendukung pengelolaan sumber daya air 
terintegrasi yang diimplementasikan dalam suatu 
sistem instrumentasi yang dapat memastikan 
apakah air tersebut layak atau tidak untuk 
digunakan [4]. 

Kearifan lokal merupakan nilai yang berguna 
dan telah terakumulasi selama bertahun-tahun 
dalam masyarakat yang beragam dan memiliki latar 
belakang sejarah yang berbeda [5]. Dengan sistem 
pengecekan kualitas air berdasarkan kekeruhan 
menggunakan sensor turbidity dengan kearifan 
lokal rumah joglo dengan memanfaatkan teknologi 
Internet of Thing (IoT) [6] dapat menjadi solusi 
yang relevan untuk memantau kualitas air di daerah 
pedesaan. Kekeruhan air merupakan indikator 
penting dalam menentukan kualitas air karena dapat 
menunjukkan adanya zat tersuspensi yang 
mempengaruhi kualitas air. Zat tersuspensi yang 
terdapat dalam air terdiri dari berbagai macam zat, 
misalnya lumpur, pasir halus, lempung dan 
sebagainya [7]. 

Dengan menggunakan sistem pengecekan air 
berdasarkan kekeruhan dengan sensor turbidity, kita 
dapat memantau secara efektif kualitas air di daerah 
pedesaan. Hal ini akan memungkinkan 
pengambilan tindakan yang cepat untuk menjaga 
dan meningkatkan kualitas air yang digunakan oleh 
masyarakat pedesaan. Sehingga dapat tercipta 
lingkungan yang lebih sehat dan sumber air yang 
aman bagi masyarakat pedesaan. Selain itu, 
pemantauan kualitas air yang efektif juga dapat 
memberikan informasi penting bagi masyarakat 
pedesaan. Masyarakat dapat memperoleh 
pemahaman yang lebih baik tentang kebersihan dan 
keamanan sumber air yang mereka gunakan sehari-
hari. 

Secara keseluruhan, penggunaan sistem 
pengecekan air berdasarkan kekeruhan dengan 
sensor turbidity dengan kearifan lokal rumah joglo 
memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas 
air di daerah pedesaan. Dengan memantau secara 
efektif dan mengambil tindakan yang tepat, 
diharapkan dapat tercipta lingkungan yang lebih 
sehat, sumber air yang aman, dan kualitas hidup 
yang lebih baik bagi masyarakat pedesaan. 

II. METODOLOGI PENELITIAN 
1. Perancangan Sistem 

A. Blok Diagram 
Bagian input terdiri dari satu sensor, yaitu 

sensor turbidity (kekeruhan). Sensor turbidity 
diletakkan didalam wadah pengecekan untuk 
memeriksa kualitas airnya. Sensor turbidity akan 
mendeteksi tingkat kekeruhan air dan 
menghasilkan sinyal analog yang sesuai. 
Sedangkan untuk dayanya dari koneksi antara 
arduino dan laptop melalui kabel USB. 

Bagian pemroses sendiri terdiri dari Arduino 
Uno R3 yang berfungsi sebagai mikrokontroler 
yang akan mengolah data yang diterima dari 
sensor turbidity. Arduino dapat membaca sinyal 
analog tersebut dan mengoversinya menjadi data 
digital yang dapat diinterprentasikan. 

Pada bagian outputnya sendiri terdiri dari 
LCD I2C 16x2. LCD tersebut terhubung dengan 
Arduino Uno melalui protokol komunikasi I2C. 
Arduino akan mengirimkan data yang diproses 
ke LCD I2C untuk menampilkan data kekeruhan 
airnya. Gambar blok diagram dapat dilihat pada 
Gambar 1. 

 
Gambar 1. Blok Diagram 

B. Flowchart 
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Dengan adanya flowchart ini diharapkan 
akan mempermudah pembaca dalam memahami 
sistem kerja dari Sistem Pengecekan Kualitas Air 
Berdasarkan Kekeruhan Menggunakan Sensor 
Turbidity. Dalam perancangan sistem ini, 
peneliti menggunakan sensor turbidity. Sensor 
turbidity sebagai input/pembaca tingkat 
kekeruhan air. Gambar flowchart dari Sistem 
Pengecekan Kualitas Air Berdasarkan 
Kekeruhan Menggunakan Sensor Turbidity dapat 
dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Flowchart 

Dalam flowchart di atas, proses dimulai 
dengan "Start". Selanjutnya, dilakukan 
inisialisasi beberapa variabel yang dibutuhkan. 
Setelah itu, terdapat sebuah perulangan yang 
berfungsi untuk mencari nilai mV (millivolt). 
Selanjutnya, dilakukan proses perhitungan nilai 
volt berdasarkan nilai mV yang telah ditemukan.  

Setelah mendapatkan nilai volt, proses 
dilanjutkan dengan mencari nilai NTU 
(Nephelometric Turbidity Unit) berdasarkan nilai 
volt yang diukur. Selanjutnya, terdapat 
pengecekan kondisi terhadap nilai NTU untuk 
menentukan status kekeruhan air. 

Jika nilai NTU kurang dari 10, maka 
statusnya dikategorikan sebagai "Jernih". Jika 
nilai NTU berada di antara 10 dan 50, maka 
statusnya dikategorikan sebagai "Keruh". 
Namun, jika nilai NTU lebih dari 50, maka 
statusnya dikategorikan sebagai "Sangat Keruh". 

Setelah menentukan status kekeruhan air, 
langkah terakhir adalah mencetak nilai NTU 
beserta statusnya, sehingga pengguna 
mendapatkan informasi tentang kualitas 
kekeruhan air yang diuji. 

C. Desain Pengkabelan Sistem 
Pada desain pengkabelan sistem 

menggambarkan hubungan antar komponen 
elektronik dengan menghubungkan antar 
komponen yang memiliki fungsi masing-masing. 
Gambar desain pengkabelan sistem dapat dilihat 
pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Desain Pengkabelan Sistem 

Tabel 1. Rangkaian Pin 

Rangkaian Sensor Turbidity 
Pin Sensor Turbidity Pin Arduino 

VCC 5V 
GND GND 
OUT A0 

Rangkaian LCD I2C 16x2 
Pin LCD I2C Pin Arduino 

VCC VCC 
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GND GND 
SDA A4 
SCL A5 

 

Sensor turbidity memiliki 3 pin, yaitu VCC, 
GND dan OUT. Pin VCC sensor turbidity 
terhubung ke pin 5V Arduino untuk 
menyediakan daya, pin GND sensor turbidity 
terhubung ke pin GND Arduino sebagai ground, 
dan pin OUT sensor turbidity tersambung ke pin 
analog yaitu pin A0 untuk menerima sinyal 
output yang berkaitan dengan tingkat kekeruhan 
air. 

Pada modul LCD, pin VCC juga 
disambungkan ke pin 5V Arduino, pin GND 
disambungkan ke pin GND Arduino, pin SDA 
modul LCD I2C disambungkan ke pin data 
arduino yaitu pin A4, dan pin SCL modul LCD 
I2C disambungkan ke pin clock arduino yaitu 
pin A5 untuk komunikasi menggunakan protokol 
I2C. 

D. Desain Kearifan Lokal 
Dengan adanya kearifan lokal berupa rumah 

adat Jawa Tengah, diharapkan dapat 
menumbuhkan kesadaran dan apresiasi terhadap 
warisan budaya serta kearifan lokal yang ada. 
Gambar desain kearifan lokal dapat dilihat pada 
Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Desain Kearifan Lokal 

2. Perancangan Perangkat Keras 

A. Arduino Uno R3 Atmega328 
Arduino Uno merupakan papan 

mikrokontroler yang memiliki 14 pin input / 
output berbasis mikrokontroler pada 
ATmega328 dimana 6 pin dapat digunakan 
sebagai output PWM, 6 pin sebagai input analog, 
16 MHz osilator kristal, koneksi USB, dan 
dengan tombol reset [8].  

 

 
Gambar 5. Arduino Uno R3 Atmega328 

Mikrokontroler memiliki arti chip atau 
Integrated Circuit (IC) yang bisa dimasukkan 
program melalui komputer [9]. Pemrograman ini 
bertujuan untuk memasukkan perintah bagi 
mikrokontroler agar dapat membaca masukan 
dan diproses hingga mengeluarkan output dari 
rangkaian [10]. 

 
B. Sensor Turbidity 

Modul serta sensor turbidity digunakan 
untuk mendeteksi kekeruhan pada air. Semakin 
banyak partikel dalam air menunjukkan tingkat 
kekeruhan air juga tinggi. Pada sensor turbidity, 
bahwa semakin tinggi tingkat kekeruhan air akan 
diikuti oleh perubahan dari tegangan output 
sensor [11]. Rangkaian sensor turbidity terdiri 
dari VCC (power supply), pin analog, dan GND 
(ground) [12]. 
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Gambar 6. Sensor Turbidity 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian ini dilakukan dengan melihat 
tegangan keluaran sensor dari pengukuran 
kekeruhan sampel air. Pada pengujian ini dilakukan 
pada dua kondisi yaitu pada 200ml air keruh (Air 
Tanah) dan 200ml air bersih (Air Sumur). Sensor 
diharapkan memberikan respons yang berbeda 
terhadap kedua jenis air tersebut.  

Melalui analisis data tegangan keluaran sensor 
dari kedua kondisi, akan dievaluasi sejauh mana 
sensor dapat mendeteksi perbedaan kekeruhan 
antara air tanah dan air sumur. Hasil pengujian akan 
memberikan pemahaman lebih lanjut tentang 
kemampuan sensor dalam mengukur kekeruhan air 
dan relevansinya dalam sistem pemantauan kualitas 
air atau deteksi pencemaran. Pengujian ini akan 
dilakukan sebanyak lima kali percobaan. Berikut 
adalah adalah tabel hasil pengujian. 

Tabel 2. Hasil Percobaan Air Keruh dan Air Bersih 

Pengujian 
Ke- 

Nilai NTU Status Air 
Air Bersih 
(PDAM) 

Air Keruh 
(Air Tanah) 

Air Bersih 
(PDAM) 

Air Keruh 
(Air Tanah) 

1 2.95 35.7   Jernih Keruh 
2 3.40 34.9   Jernih Keruh 
3 3.65 33.8   Jernih Keruh 
4 3.55 35.2   Jernih Keruh 
5 3.36 34.7   Jernih Keruh 

Pada tabel 2 merupakan hasil percobaan dari 
sensor turbidity sebanyak lima kali percobaan dan 
dari tabel di atas dapat disimpulkan semakin kecil 
nilai NTU (Nephelometric Turbidity Unit) semakin 
bersih air dan apabila nilai NTU lebih dari 25 NTU 
bisa dikategorikan air keruh. 

 
Gambar 7. Air Kotor 

Pada Gambar 7. menunjukkan air dalam 
kondisi kotor atau keruh karena tingkat kekeruhan 
yang tinggi. Kekeruhan tersebut disebabkan oleh 
partikel-padat tersuspensi seperti lumpur, debu, atau 
zat-zat organik. Partikel-padat ini dapat 
mengganggu penyebaran cahaya dalam air, 
mempengaruhi kadar oksigen terlarut, dan 
menurunkan kejernihan air yang penting bagi 
organisme akuatik. 

 
Gambar 8. Status Air Kotor 

Pada Gambar 8. merupakan tampilan pada LCD 
(Liquid Crystal Display). Apabila kondisi air dalam 
keadaan kotor atau keruh maka tampilan layar LCD 
akan menampilkan nilai NTU dan status air keruh 
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Gambar 9. Air Bersih 

Pada Gambar 9. menunjukkan air dalam 
kondisi bersih atau memiliki tingkat kekeruhan 
yang rendah, sehingga mengindikasikan bahwa air 
tidak mengandung partikel-partikel besar atau 
substansi terlarut yang signifikan. 

 
Gambar 10. Status Air Bersih 

Pada gambar 10 merupakan tampilan pada LCD 
(Liquid Crystal Display). Apabila kondisi air dalam 
keadaan bersih atau tidak keruh maka tampilan 
layar LCD akan menampilkan nilai NTU dan status 
air jernih. 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini mengembangkan sistem 
pengecekan kualitas air berbasis kekeruhan dengan 
sensor turbidity yang mengintegrasikan kearifan 
lokal rumah joglo. Sistem ini efektif dalam 
mendeteksi perbedaan kekeruhan air bersih dan 
keruh dengan respons berbeda. Integrasi kearifan 
lokal memberikan nilai tambah dan meningkatkan 
penerimaan oleh masyarakat. Sistem ini memiliki 
potensi dalam digunakan di daerah pedesaan yang 
rentan terhadap pencemaran air. Monitoring 

kekeruhan secara terus-menerus memungkinkan 
langkah-langkah yang tepat untuk menjaga kualitas 
air dan melindungi kesehatan dan lingkungan 
masyarakat. Penelitian ini berkontribusi pada 
pengembangan teknologi dan penerapan kearifan 
lokal. Harapannya, sistem ini dapat menjadi solusi 
efektif untuk masalah kualitas air di daerah 
pedesaan dan memperkuat ketersediaan air bersih 
yang aman. 
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